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ABSTRAK 

 

Pada tahun 2008, terdapat 68 juta perokok aktif di Indonesia dengan konsumsi 225 miliar batang per tahun. 

Kebiasaan merokok meningkatkan risiko berbagai penyakit kronis. Rumah sakit yang seharusnya bebas dari asap 

rokok, masih ditemukan pelanggaran terhadap kawasan tanpa rokok (KTR) karena masyarakat masih belum 

mengetahui ketentuan terkait KTR di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan 

sikap pengunjung tentang kebijakan KTR di Rumah Sakit Islam Banjarmasin. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dengan jumlah sampel sebanyak 106 responden. Hasil 

penelitian menunjukan terdapat perbedaan yang berarti tentang sikap dan pengetahuan pengunjung rumah sakit 

ketika diberikan edukasi mengenai KTR. Pengetahuan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan edukasi, skor 

minimum 1 dan maksimum 6, nilai standar deviasi 0.865 dengan nilai rata-rata 2,58. Dibandingkan dengan 

kelompok yang diberikan edukasi, skor pengetahuan lebih tinggi dengan nilai minimum 3 dan skor maksimum 8, 

nilai standar deviasi 1,235 dengan nilai rata-rata 6,77. Sikap pada kelompok kontrol yang tidak diberikan edukasi, 

skor sikap minimum 10 dan maksimum 21, nilai standar deviasi 2,641 dengan nilai rata-rata 14,85. Dibandingkan 

dengan kelompok yang diberikan edukasi, skor sikap lebih tinggi dimana nilai minimum 22 dan skor maksimum 

32, nilai standar deviasi 2,150 dengan nilai rata-rata 27,74.  
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